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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode fuzzy inferensi Tsukamoto dalam penentuan kelompok minat siswa
di SMAN 1 Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur, berdasarkan nilai mata pelajaran dan minat saintek siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian aplikatif yang melibatkan 359 siswa kelas X tahun ajaran 2023/2024 dengan sumber data nilai
semester ganjil dan genap serta angket minat. Langkah-langkahnya meliputi fuzzifikasi variabel (nilai saintek, nilai
soshum, minat saintek), pembentukan basis pengetahuan (aturan fuzzy IFF-THEN), inferensi menggunakan metode
minimum (o-cut), dan defuzzifikasi dengan metode rata-rata terbobot. Analisis ini dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel, yang mempermudah implementasi metode tanpa memerlukan perangkat lunak khusus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 187 siswa direkomendasikan untuk kelompok minat saintek dan 172 siswa untuk kelompok minat
soshum. Untuk penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel tambahan atau perubahan variabel untuk
memperkuat keputusan penentuan kelompok minat siswa.
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PENDAHULUAN

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim pada channel youtube
Kemendikbud RI dengan tema Merdeka Belajar Episode 15 menyebutkan bahwa Indonesia telah mengalami
krisis pembelajaran (Learning Loss) dalam kurun waktu 20 tahun terakhir. Hal tersebut tercermin dari hasil tes
PISA yang rendah, dimana menunjukkan banyak siswa masih kesulitan dalam literasi dan numerasi
(Kemendikbud, 2022a). Temuan tersebut juga memperlihatkan kesenjangan pendidikan yang curam di
antarwilayah dan antarkelompok sosial di Indonesia (Mudjiran, 2021). Keadaan ini kemudian semakin
diperparah dengan merebaknya pandemi Covid-19. Untuk mengatasi masalah tersebut, Kemendikbud Ristek
mengembangkan beberapa opsi kurikulum, seperti Kurikulum Darurat dan Kurikulum Prototipe, sebelum
akhirnya memperkenalkan Kurikulum Merdeka pada 2022. Kurikulum Merdeka memberikan siswa keleluasaan
dalam memilih kelompok minat yang sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka (Kemendikbud, 2022b),
namun tantangan masih muncul terkait kebingungan siswa dalam menentukan pilihan kelompok minatnya.

SMAN 1 Wanasaba di Kabupaten Lombok Timur, sebagai salah satu sekolah yang menerapkan
Kurikulum Merdeka pada kelas X tahun ajaran 2023/2024, mengalami tantangan serupa. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara di SMAN 1 Wanasaba, banyak siswa merasa bingung dalam menentukan kelompok
minat yang sejalan dengan minat jurusan di perguruan tinggi atau karier masa depan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak learning loss tidak hanya mempengaruhi kemampuan literasi dan numerasi, tetapi
juga berdampak pada kemampuan siswa dalam merencanakan masa depan akademik mereka dengan baik. Siswa
yang memilih kelompok minat sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya akan lebih mantap dalam
merencanakan karier karena mereka secara utuh mengenal dirinya melalui eksplorasi karier yang mendalam
(Barlian et al., 2022). Menurut penelitian mereka yang melakukan eksplorasi karier secara mendalam cenderung
memiliki harga diri yang positif dan lebih mudah beradaptasi sehingga memudahkan mereka dalam menempuh
perjalanan kariernya (Kemendikbud, 2022¢). Namun akan berbeda dengan siswa yang memilih karena alasan
eksternal seperti karena hanya ingin mengikuti teman, tuntutan orang tua, dan lain sebagainya. Padahal
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pendapat tersebut perlu dipertimbangkan kembali karena memutuskan kelompok minat sangat krusial.
Kesalahan dalam membuat keputusan secara signifikan mempengaruhi masa depan siswa (Hana, 2020). Salah
satu dampak yang jelas adalah bahwa siswa tidak menikmati proses belajar dan gagal dalam studi mereka
(Sugihartono et al., 2020).

Belajar dari kasus dan proses sebelumnya bahwa masih banyak lulusan SMA yang bingung menentukan
jurusan di perguruan tinggi karena setelah lulus merasa jurusan yang diambil ketika SMA tidak sejalur dengan
bidang dan karier yang diinginkan. Sehingga tidak sedikit lulusan SMA yang lintas jurusan di perguruan tinggi
dan tentunya harus belajar lebih keras untuk mengejar ketertinggalan materi yang tidak diperoleh pada saat
SMA. Tidak jarang juga lulusan SMA yang memutuskan untuk menunda masuk ke perguruan tinggi dengan
berbagai alasan salah satunya memantapkan diri dan mulai belajar dari awal untuk mendapatkan jurusan yang
sesuai dengan minat dan cita-cita ke depannya.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan yang lebih objektif dalam menentukan
kelompok minat siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Fuzzy Inference System (FIS). Fuzzy Inference
System (FIS) adalah pendekatan yang dapat diterapkan untuk membantu pengambilan keputusan dan untuk
menyelesaikan masalah (Klau et al., 2023). Sistem fuzzy akan melakukan transformasi dari pengetahuan manusia
ke bentuk matematis. Fuzzy inferensi memiliki keunggulan dalam menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan
akurat berdasarkan variabel input seperti nilai akademik dan minat siswa (Permana & Wahyudi, 2022). Dengan
demikian, metode ini diharapkan dapat membantu siswa memilih kelompok minat yang benar-benar sesuai
dengan potensi dan cita-cita mereka, serta mengurangi kemungkinan kebingungan atau ketidakpuasan di masa

depan (Hidayatullah & Triyono, 2019).

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini penting untuk dilakukan terkait penentuan kelompok
minat siswa menggunakan metode fuzzy inferensi di SMAN 1 Wanasaba. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode fuzzy inferensi Tsukamoto dalam menentukan kelompok minat siswa di SMAN 1
Wanasaba, dengan harapan dapat memberikan rekomendasi yang lebih sesuai dengan potensi dan cita-cita siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian aplikatif, yang menggunakan teori ilmiah untuk menyelesaikan
masalah praktis. Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur dan deskriptif kuantitatif (Masyhuri &
Zainuddin, 2011). Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan bahan pustaka, sedangkan pendekatan
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dan menyusunnya berdasarkan kebutuhan penelitian,
terutama dalam penerapan logika fuzzy pada penentuan kelompok minat siswa (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024, dengan melibatkan siswa kelas X sebagai subjek penelitian dengan total 359 siswa. Pada proses
pengumpulan data, langkah pertama ialah mencari data utama berupa data primer. Data primer pada penelitian
ini adalah data nilai semester 1 dan 2 siswa kelas X yang diperoleh dari wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dan data minat siswa yang diperoleh dengan menyebarkan angket minat siswa yang telah dinyatakan valid.
Adapun nilai semester dipilih karena lebih mewakili nilai bakat siswa secara lebih jika dibandingkan dengan
nilai ulangan siswa. Selanjutnya angket diisi melalui Google Form dan diproses menggunakan Microsoft Excel.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Fuzzy Inferensi metode Tsukamoto dengan beberapa
tahapan sebagai berikut: pertama fuzzifikasi, dimana pada proses ini akan dilakukan penentuan variabel fuzzy,
semesta pembicaraan, himpunan fuzzy, dan domain pada setiap himpunan. Adapun untuk nilai keanggotaan
dalam tahap ini menggunakan fungsi-fungsi yang direpresentasikan dalam bentuk kurva (Pilat et al., 2023).
Setelah proses fuzzifikasi dilakukan, selanjutnya akan dibuatnya aturan atau rules. Basis pengetahuan (aturan)
fuzzy dibentuk untuk memperoleh hasil keluaran tegas (Rahman & Lubis, 2021). Pembentukan aturan
dihasilkan dari kombinasi setiap himpunan pada variabel input (Setiyawan et al., 2023). Basis pengetahuan yang
digunakan adalah aturan “IE-THEN” atau “jika-maka” dengan operator antar variabel input adalah operator
“AND” (Herlina, 2020). Kedua inferensi, dimana setelah dibuatnya aturan atau rules, langkah selanjutnya adalah
menghitung derajat keanggotaan (i), dan mencari a-predikat dan nilai crisp pada setiap aturan yang dibuat.
Adapun dalam langkah ini diterapkan fungsi implikasi untuk mendapatkan modifikasi output daerah fuzzy dari
setiap rules yang berlaku (Zadeh & Aliev, 2018). Fungsi implikasi yang digunakan adalah metode Minimum (& —
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cut) (Wang, 1996). Terakhir defuzzifikasi dimana pada proses defuzzifikasi, metode Tsukamoto menggunakan
metode rata-rata terbobot (Kusumadewi & Purnomo, 2013).

_ X(aiwy)
W= a;

Adapun W = variabel output, a; = nilai a-predikat, dan w; = nilai variabel output

(1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan berupa data nilai semester 1 dan 2 siswa kelas X SMAN 1 Wanasaba tahun ajaran
2023/2024, dan data minat siswa yang diperoleh dari hasil angket yang telah disebar ke 359 siswa. Kelompok
minat yang ada di kelas X SMAN 1 Wanasaba pada tahun ajaran 2023/2024 digunakan sebagai output
rekomendasi kelompok minat bagi siswa yaitu kelompok minat saintek dan kelompok minat soshum.

Fuzzifikasi

Pada proses ini dilakukan penentuan variabel fuzzy, semesta pembicaraan, himpunan fuzzy, dan domain
pada setiap himpunan.

Penentuan Variabel Fuzzy

Penentuan kelompok minat siswa di SMAN 1 Wanasaba berdasarkan 3 aspek, yaitu nilai kelompok
saintek (x), nilai kelompok soshum (y), nilai minat saintek ().

Semesta Pembicaraan

Hasil penilaian kelompok minat siswa (W) berupa skor dengan rentang [0 — 100]. Adapun semesta
pembicaraan variabel input dan variabel output dijabarkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Table 1. Semesta Pembicaraan Variabel Input

Variabel Input Himpunan Input fuzzy Semesta Pembicaraan
Nilai Saintek Rendah
Sedang [0-100]
Tinggi
Nilai Soshum Rendah
Sedang [0-100]
Tinggi
Minat Saintek Tidak Minat
Minat

[0-100]

Table 2. Semesta Pembicaraan Variabel Output

Variabel Output Semesta Pembicara
Saintek
Soshum [0-100]

Semesta pembicaraan yang dijabarkan pada tabel 1 dan tabel 2 diperoleh dari hasil pertimbangan dan
analisis data yang telah diperoleh di sekolah.

Penentuan Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy masing-masing variabel merupakan hasil analisis dan pertimbangan data nilai yang
diperoleh siswa. Berikut dipaparkan himpunan fuzzy dari masing-masing variabel.

Himpunan fuzzy nilai Saintek (x)

1;x<80
855_x;8OSxS85 )

0; x> 85

Urendan(X) =
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x — 80
z ;80 < x <85

=190 -
.usedang(x) c ad ; 85<x<90 v

0; x<80
1;x>090
x — 85

; 85<x <90 4)
0; x <85

HUtinggi (x) =

Rendah Sedang Tinggi

0

80 85 90 100
Gambar 1. Grafik Himpunan Fuzzy Nilai Saintek

Himpunan fuzzy nilai Soshum (y)

1,;y<80
85 —
Urendan(¥) = 5 Y ; 80 <y <85 (5)
0; y>85
y — 80
— ;80 <y<85
=<90 —
ﬂsedang()’) = y; 85 <y <90 (6)
0; y<80
1;y>90
-85
Heinggi ) =% £ 855y <90 (7)
0; y<85
1 Rendah Sedang Tinggl
0
80 85 20 100

Gambar 2. Grafik Himpunan Fuzzy Nilai Soshum

Himpunan fuzzy minat Saintek (2)

Z
— ;z<60
Uminat (2) = {60 (8)
1; z>60
60—z <60
HUridak Minat(z) = { 60 7= ©)
0; z>60
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Tidak Minat Minat

0

25 60 100
Gambar 3. Grafik Himpunan Fuzzy Nilai Minat Saintek

Himpunan fuzzy kelompok minat siswa (output)

0, w < 30
w — 30
tsavrexk W) = 50 ;30 <w <80 (10)
1; w>80
1, w<30
80 —w
Usosaum (W) = S0 ;30 <w <80 (11D
0; w>80

SOSHUM SAINTEK

0

20 50 80 100
Gambar 4. Grafik Himpunan Fuzzy Kelompok Minat (Output)

Pembentukan Basis Pengetahuan Fuzzy (rules)

Pembentukan aturan dihasilkan dari kombinasi setiap himpunan pada variabel input. Berikut dijabarkan
rules yang digunakan dalam proses penentuan kelompok minat siswa menggunakan metode fuzzy inferensi
Tsukamoto.

[R1]. If Nsaintek Rendah, Nsoshum Rendah, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek

[R2]. If Nsaintek Rendah, Nsoshum Rendah, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum
[R3]. If Nsaintek Rendah, Nsoshum Sedang, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek

[R4].  If Nsaintek Rendah, Nsoshum Sedang, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum
[R5]. If Nsaintek Rendah, Nsoshum Tinggi, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum

[R6].  If Nsaintek Rendah, Nsoshum Tinggi, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum
[R7]. If Nsaintek Sedang, Nsoshum Rendah, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek

[R8]. If Nsaintek Sedang, Nsoshum Rendah, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek
[R9]. If Nsaintek Sedang, Nsoshum Sedang, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek

[R10]. If Nsaintek Sedang, Nsoshum Sedang, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum
[R11]. If Nsaintek Sedang, Nsoshum Tinggi, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum

[R12]. If Nsaintek Sedang, Nsoshum Tinggi, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum
[R13]. If Nsaintek Tinggi, Nsoshum Rendah, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek

[R14]. If Nsaintek Tinggi, Nsoshum Rendah, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek
[R15]. If Nsaintek Tinggi, Nsoshum Sedang, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek
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[R16]. If Nsaintek Tinggi, Nsoshum Sedang, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum
[R17]. If Nsaintek Tinggi, Nsoshum Tinggi, And Minat Saintek Then Kelompok Minat Saintek
[R18]. If Nsaintek Tinggi, Nsoshum Tinggi, And Tidak Minat Saintek Then Kelompok Minat Soshum

Inferensi

Pada tahap inferensi, setiap aturan akan diubah ke dalam bentuk pernyataan IfThen atau Jika-Maka
dengan menggunakan operator And. Selain itu, setiap nilai pada variabel input masing-masing akan dicari nilai
derajat keanggotaannya. Berikut cara mencari derajat keanggotaan, sebagai contoh kasus siswa No. 177.

Nilai siswa No.177: Nilai rata-rata saintek (x) 85.38, nilai rata-rata soshum (y) 86.75 dan nilai minat saintek
(2)77

Hrendgan(x) =0
Hsedang(x) = 0.924
Utinggi (%) = 0.076
Hrenaan(¥) =0
Usedang (V) = 0.65
Htinggi(¥) =035
Hminat (2) =1

Uridak minat(2) = 0

Setelah mendapatkan nilai derajat keanggotaan, tahap selanjutnya yaitu mensubstitusikan nilai keanggotaan ke
dalam aturan yang sesuai. Adapun aturan yang sesuai dengan kasus siswa No.177 adalah [R9], [R11], [R15], dan
[R17].

e Rule9
IF Nsaintek = sedang, Nsoshum= sedang AND nilai minat saintek= minat

Selanjutnya dicari nilia wg nya, yaitu sebagai berikut:

Wg—30
50

e Rulell

= 0.65 D wo = 62.5

IF Nsaintek = sedang, Nsoshum = tinggi AND nilai minat saintek = minat

Selanjutnya dicari nilia wy; nya, yaitu sebagai berikut:

80-wq4
50

e Rule 15

IF Nsaintek = tinggi, Nsoshum = sedang AND nilai minat saintek= minat

a5 = we(x) ™ e (y) N we(2) = min p,(85.38) » u(86.75) ~ us(77) = min(0.076, 0.65, 1.00) =
0.076.
Selanjutnya dicari nilia wy g nya, yaitu sebagai berikut:

Wi15—30
50

e Rulel7

= 0.076 = w5 = 33.8

IF Nsaintek = tinggi, Nsoshum = tinggi AND nilai minat saintek = minat
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a7 = () ™ e (y) N we(2) = min u,(85.38) » u(86.75) ~ u:(77) = min(0.076, 0.35, 1.00) =
0.076.
Selanjutnya dicari nilia wy; nya, yaitu sebagai berikut:

w17—30
50

Defuzzifikasi

=0.076 9 w,, = 33.8

Tahap terakhir dari fuzzy inferensi adalah tahap defuzzifikasi. Pada metode fuzzy inferensi Tsukamoto,
tahap defuzzifikasi menggunakan metode rata-rata terbobot. Adapun hasil defuzzifikasi dari contoh kasus siswa

No.177 adalah sebagai berikut:

W= Y(aiwy)  (ag.wo) + (ay;.wyy) + (a15.wis) + (ay7.wy7)
2a; ag +ay; + ag5 + ay;

~ (0.65)(62.5) + (0.35)(62.5) + (0.076)(33.8) + (0.076)(33.8)

0.65 + 0.35+ 0.076 + 0.076
_ 40.625 + 21.875 + 2.5688 + 2.5688  67.6376

1.152 ~ 1152
Dari hasil uraian di atas diperoleh nilai W = 58.713, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok minat

siswa tersebut dengan nilai rata-rata saintek = 85.38 nilia rata-rata soshum= 86.75 dan nilia minat saintek =
77 adalah kelompok minat saintek.

= 58.713

Kasus siswa No.177 di atas dengan nilai saintek dan soshum yang tinggi serta minat saintek yang kuat
menunjukkan bahwa siswa ini lebih dominan ke kelompok saintek. Hal ini sejalan dengan ekspektasi, dimana
nilai akademik yang kuat dan minat yang tinggi terhadap saintek memperkuat kecenderungan siswa tersebut
dalam kelompok minat saintek.

Hasil contoh perhitungan pada siswa No.177 menunjukkan hasil kelompok minat yang
direkomendasikan berdasarkan variabel nilai rata-rata kelompok mata pelajaran saintek, nilai rata-rata kelompok
mata pelajaran soshum, dan nilai minat saintek siswa. Untuk meningkatkan akurasi dan ketepatan dalam
penentuan kelompok minat yang sesuai dengan siswa dapat dilakukan dengan penambahan variabel yang
digunakan. Semakin banyak variabel yang digunakan, maka keputusan yang diperoleh akan semakin lebih tepat
dan akurat (Putra & Saputra, 2022).

Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel untuk mengolah data dari 359 siswa.
Hasil akhirnya menunjukkan bahwa dari 359 siswa, 187 siswa diantaranya direkomendasikan untuk masuk ke
kelompok minat Saintek, sementara 172 siswa direkomendasikan untuk kelompok minat Soshum.

Hasil penelitian ini selanjutnya dibandingkan dengan data hasil pengelompokan di SMAN 1 Wanasaba
untuk mengetahui tingkat akurasi. Data hasil perbandingannya menunjukkan bahwa ada 156 data kelompok
minat saintek dan 145 data kelompok minat soshum hasil simulasi dengan metode fuzzy Tsukamoto dengan
kelompok minat saintek dan soshum sebenarnya di SMAN 1 Wanasaba yang sama, sehingga tingkat akurasi
sistem fuzzy penentuan kelompok minat siswa ini adalah 84%. Berdasarkan metode fuzzy inferensi Tsukamoto
yang diterapkan, 31 siswa saintek dan 27 siswa soshum lainnya, menunjukkan hasil kelompok minat yang tidak
sesuai dengan kelompok minat yang sebenarnya di SMAN 1 Wanasaba. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
mulai dari perbedaan metode dan pendekatan yang digunakan, angket minat untuk mengukur minat siswa yang
digunakan dalam penelitian ini dengan yang di gunakan sekolah juga cukup berbeda. Hasil akurasinya
menunjukkan bahwa metode fuzzy dapat menghasilkan rekomendasi yang konsisten dan objektif, mendekati
hasil sistem pengelompokan di SMAN 1 Wanasaba.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ragestu, F. D. et al., (2020) dan Ina T. S. et al., (2023), yang
menunjukkan bahwa metode fuzzy inferensi Tsukamoto efektif digunakan dalam proses pengambilan keputusan
di lingkungan pendidikan. Berkaitan dengan penelitian ini, metode fuzzy inferensi Tsukamoto berhasil
digunakan untuk menentukan kelompok minat siswa di SMAN 1 Wanasaba berdasarkan data akademik dan
minat siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Quddustiani et al.,(2021) yang menunjukkan bahwa
metode ini mampu memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan obyektif. Jumadi et al., (2020)
mengungkapkan bahwa metode fuzyy inferensi dapat diadaptasi untuk berbagai keperluan pengambilan
keputusan di bidang pendidikan termasuk untuk merekomendasikan siswa kelas unggul. Maka dalam hal ini,
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metode fuzzy Tsukamoto juga dapat digunakan baik dalam penentuan kelompok minat, penentuan siswa
teladan, atau pemilihan kejuruan di SMK.

Penelitian oleh Rizdania (2021) dan penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan fuzzy untuk
membantu siswa membuat keputusan penting terkait pendidikan mereka. Meskipun Rizdania menggunakan
metode fuzzy Mamdani untuk pemilihan jurusan perguruan tinggi dan penelitian ini menggunakan metode
Tsukamoto untuk penentuan kelompok minat. Rohayani (2013) mengungkapkan bahwa pendekatan fuzzy dapat
menangani variabilitas input dan output yang berbeda secara efektif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Anistyasari & Noer (2020) mengindikasikan bahwa metode fuzzy, baik Tsukamoto maupun Mamdani, memiliki
fleksibilitas untuk digunakan dalam berbagai konteks pendidikan yang membutuhkan pengambilan keputusan
berbasis data yang kompleks.

Hasil penelitian ini menekankan bahwa penggunaan metode fuzzy Tsukamoto menghasilkan keputusan
yang lebih objektif dan efisien dalam penentuan kelompok minat siswa. Ini sejalan dengan temuan penelitian
oleh Oktavia, A. et al., (2021), di mana metode Tsukamoto membantu menentukan keikutsertaan SNMPTN
pada siswa SMAN 18 Jakarta dengan mempertimbangkan berbagai faktor secara objektif. Penelitian oleh Narodo
Silaban (2021) juga menegaskan bahwa metode Tsukamoto mampu mengurangi subjektivitas dalam proses
pengambilan keputusan, memberikan hasil yang lebih dapat diandalkan dan berbasis data.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode fuzzy inferensi Tsukamoto dalam menentukan
kelompok minat siswa di SMAN 1 Wanasaba Kabupaten Lombok Timur, dengan variabel input yaitu nilai rata-
rata kelompok saintek, nilai rata-rata kelompok soshum dan nilai minat saintek siswa. Dari analisis terhadap 359
siswa, diperoleh hasil bahwa 187 siswa direkomendasikan masuk kelompok minat saintek, sementara 172 siswa
direkomendasikan masuk kelompok minat soshum.
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